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ABSTRAK 

 

Perkembangan aplikasi investasi digital meningkatkan minat mahasiswa untuk mulai berinvestasi sejak dini. 

Namun, banyaknya pilihan aplikasi investasi digital dengan karakteristik yang berbeda menyebabkan mahasiswa 

kesulitan menentukan aplikasi yang paling sesuai. Kondisi tersebut berpotensi mengakibatkan pengambilan 

keputusan investasi yang kurang tepat sehingga aplikasi yang dipilih tidak sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode Preference Ranking Organization Method for 

Enrichment Evaluation (PROMETHEE) sebagai sistem pendukung keputusan untuk menentukan dan 

memeringkat aplikasi investasi digital bagi mahasiswa berdasarkan kriteria yang objektif. Penelitian melibatkan 

sepuluh alternatif aplikasi investasi digital, yaitu Bibit, Ajaib, Bareksa, Pluang, Stockbit, Tanamduit, MOST, 

IPOT, BNI Sekuritas, dan Mirae Asset Sekuritas. Data diperoleh dari 26 mahasiswa yang pernah menggunakan 

aplikasi investasi digital melalui kuesioner skala Likert. Analisis dilakukan menggunakan perhitungan nilai 

preferensi, indeks preferensi multikriteria, Leaving Flow, Entering Flow, dan Net Flow. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa IPOT memperoleh nilai Net Flow tertinggi sebesar 0,67, sehingga menjadi aplikasi investasi 

digital yang paling direkomendasikan bagi mahasiswa. Metode PROMETHEE mampu menghasilkan 

pemeringkatan alternatif secara objektif dan sistematis untuk mendukung pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci :  PROMETHEE, Sistem Pendukung Keputusan, Aplikasi Investasi Digital, Pengambilan Keputusan, 

Preferensi Pengguna, Pemeringkatan Alternatif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mendorong transformasi digital di 

berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Salah satu 

bentuk transformasi tersebut adalah hadirnya berbagai 

aplikasi investasi digital yang memungkinkan 

masyarakat melakukan aktivitas investasi secara 

mudah melalui perangkat elektronik seperti 

smartphone dan komputer. Kehadiran aplikasi 

investasi digital memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam mengakses produk investasi, 

melakukan transaksi, serta memantau perkembangan 

investasi secara real-time [1][2]. 

Meningkatnya kemudahan akses terhadap 

layanan investasi digital turut mendorong minat 

investasi di kalangan generasi muda, khususnya 

mahasiswa. Mahasiswa mulai menyadari pentingnya 

investasi sebagai salah satu bentuk perencanaan 

keuangan untuk masa depan. Selain itu, perkembangan 

teknologi finansial (financial technology) 

memungkinkan mahasiswa untuk memulai investasi 

dengan modal yang relatif terjangkau serta proses yang 

lebih praktis dibandingkan investasi konvensional 

[3][4]. 

Saat ini terdapat berbagai aplikasi investasi 

digital yang tersedia di Indonesia, seperti Bibit, Ajaib, 

Bareksa, Pluang, Stockbit, Tanamduit, MOST, IPOT, 

BNI Sekuritas, dan Mirae Asset Sekuritas. Setiap 

aplikasi menawarkan berbagai fitur dan layanan yang 

berbeda, mulai dari kemudahan penggunaan, tingkat 

keamanan, kebutuhan modal awal investasi, fitur 

informasi investasi, hingga biaya transaksi yang 

dikenakan kepada pengguna. Perbedaan karakteristik 

tersebut menyebabkan mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan aplikasi investasi digital 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

mereka [5].  

Ketidaktepatan dalam memilih aplikasi investasi 

digital dapat berdampak pada kurang optimalnya 

pengalaman investasi mahasiswa. Pengguna dapat 

menghadapi biaya transaksi yang lebih tinggi, 

keterbatasan fitur pendukung, rendahnya kenyamanan 

penggunaan, hingga berkurangnya rasa aman dalam 

melakukan transaksi. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi kualitas pengambilan keputusan 

investasi dan menghambat mahasiswa dalam 

membangun kebiasaan investasi sejak dini 

Pemilihan aplikasi investasi digital yang kurang 

tepat dapat memengaruhi kenyamanan pengguna 

dalam berinvestasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

metode yang dapat membantu proses pengambilan 

keputusan secara objektif dengan mempertimbangkan 

berbagai kriteria yang relevan. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan salah satu solusi yang 

dapat digunakan untuk membantu pengguna dalam 

menentukan alternatif terbaik berdasarkan sejumlah 

kriteria yang telah ditetapkan [6][7]. 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam 

Sistem Pendukung Keputusan adalah Preference 

Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation (PROMETHEE). Metode PROMETHEE 

merupakan metode pengambilan keputusan 

multikriteria (Multi Criteria Decision Making) yang 

mampu melakukan pemeringkatan alternatif 
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berdasarkan tingkat preferensi pada setiap kriteria. 

Metode ini menghasilkan nilai Leaving Flow, Entering 

Flow, dan Net Flow yang digunakan untuk 

menentukan alternatif terbaik secara objektif [8][9]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menerapkan metode PROMETHEE pada berbagai 

kasus pengambilan keputusan, seperti pemilihan 

pemasok, penentuan penerima bantuan, pemilihan 

lokasi usaha, serta rekomendasi investasi [10][11].  

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode PROMETHEE mampu menghasilkan 

pemeringkatan alternatif secara objektif berdasarkan 

banyak kriteria. Namun, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada objek yang berbeda dan belum 

secara khusus mengevaluasi aplikasi investasi digital 

yang digunakan oleh mahasiswa. Selain itu, penelitian 

sebelumnya belum mengombinasikan lima kriteria 

utama, yaitu kemudahan penggunaan, keamanan, 

modal awal investasi, fitur dan informasi investasi, 

serta biaya transaksi sebagai dasar penilaian. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan penerapan 

metode PROMETHEE pada pemilihan aplikasi 

investasi digital bagi mahasiswa dengan menggunakan 

data penilaian dari pengguna secara langsung, 

sehingga diharapkan menghasilkan rekomendasi yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

mahasiswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan metode 

PROMETHEE dalam menentukan aplikasi investasi 

digital terbaik bagi mahasiswa. Penelitian dilakukan 

menggunakan data hasil kuesioner yang diperoleh dari 

26 mahasiswa sebagai responden. Alternatif yang 

dianalisis terdiri dari sepuluh aplikasi investasi digital, 

yaitu Bibit, Ajaib, Bareksa, Pluang, Stockbit, 

Tanamduit, MOST, IPOT, BNI Sekuritas, dan Mirae 

Asset Sekuritas. Penilaian dilakukan berdasarkan lima 

kriteria, yaitu kemudahan penggunaan, keamanan, 

modal awal investasi, fitur dan informasi investasi, 

serta biaya transaksi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dalam memilih aplikasi 

investasi digital yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mahasiswa. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan penelitian ini. Arisma dan Hijrah 

(2024) meneliti pengaruh fitur layanan, kemudahan 

penggunaan, dan keamanan terhadap keputusan 

penggunaan aplikasi digital pada mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan dan keamanan menjadi faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengguna 

dalam memilih aplikasi digital [10]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elvi (2023) 

menerapkan pendekatan Sistem Pendukung 

Keputusan berbasis multikriteria untuk membantu 

pengguna dalam memilih layanan keuangan digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

metode pengambilan keputusan multikriteria mampu 

menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan 

terukur dibandingkan penilaian secara subjektif [11]. 

Selanjutnya, Taherdoost dan Madanchian (2023) 

menjelaskan bahwa metode PROMETHEE 

merupakan salah satu metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) yang efektif dalam menghasilkan 

pemeringkatan alternatif melalui perhitungan leaving 

flow, entering flow, dan net flow. Metode ini dinilai 

mampu memberikan hasil yang konsisten dalam 

proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

banyak kriteria [12]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, 

metode PROMETHEE dipilih karena mampu 

memberikan proses evaluasi dan pemeringkatan 

alternatif secara objektif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitian yang berfokus pada pemilihan aplikasi 

investasi digital bagi mahasiswa dengan 

mempertimbangkan lima kriteria utama, yaitu 

kemudahan penggunaan, keamanan, modal awal 

investasi, fitur dan informasi investasi, serta biaya 

transaksi. 

 

2.1. Aplikasi Investasi Digital 

Aplikasi investasi digital merupakan platform 

berbasis teknologi yang memungkinkan pengguna 

melakukan aktivitas investasi secara daring melalui 

perangkat elektronik seperti smartphone dan 

komputer. Aplikasi investasi digital menyediakan 

berbagai layanan seperti pembelian instrumen 

investasi, pemantauan portofolio, analisis pasar, serta 

informasi terkait produk investasi yang dapat diakses 

secara real-time [13]. 

Perkembangan aplikasi investasi digital 

memberikan kemudahan bagi masyarakat, khususnya 

mahasiswa, untuk mulai berinvestasi dengan modal 

yang relatif terjangkau. Berbagai aplikasi investasi 

digital menawarkan fitur yang berbeda-beda, mulai 

dari kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, 

informasi edukatif, hingga biaya transaksi yang 

kompetitif. Perbedaan karakteristik tersebut 

menyebabkan pengguna perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek sebelum menentukan aplikasi investasi 

yang akan digunakan [5]. 

 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan 

sistem berbasis komputer yang digunakan untuk 

membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang melibatkan banyak alternatif dan 

kriteria. SPK berfungsi mengolah data dan informasi 

sehingga menghasilkan rekomendasi yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan [14]. 

Menurut Ariantini dkk. (2023), SPK membantu 

proses pengambilan keputusan menjadi lebih objektif 

karena penilaian dilakukan berdasarkan data dan 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya [15].  
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Dalam penelitian ini, SPK digunakan untuk 

membantu mahasiswa dalam menentukan aplikasi 

investasi digital yang paling sesuai berdasarkan 

beberapa kriteria penilaian. 

 

2.3. Metode Preference Ranking Organization 

Method for Enrichment Evaluation 

(PROMETHEE) 

Metode PROMETHEE merupakan salah satu 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

yang digunakan untuk membantu proses pengambilan 

keputusan melalui perbandingan alternatif secara 

berpasangan berdasarkan setiap kriteria [14].  

Metode ini menghasilkan nilai leaving flow, 

entering flow, dan net flow untuk menentukan 

alternatif mana yang lebih unggul [16].  

PROMETHEE bersifat sederhana, fleksibel, 

serta mampu mengakomodasi kriteria benefit dan cost, 

sehingga cocok digunakan dalam pemilihan aplikasi 

investasi digital yang dinilai berdasarkan keamanan, 

biaya admin, return, rating, fitur edukasi, dan 

kemudahan penggunaan [17].  

Alternatif terbaik ditentukan dari nilai net flow 

tertinggi setelah seluruh proses perhitungan dilakukan. 

Adapun tahapan metode PROMETHEE adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan alternatif dan kriteria yang akan 

dinilai. 

Menetapkan alternatif yang akan dinilai serta 

kriteria penilaian yang digunakan. Pada penelitian 

ini alternatif berupa aplikasi investasi digital, 

sedangkan kriteria meliputi keamanan, biaya 

admin, return, rating pengguna, fitur edukasi, dan 

kemudahan penggunaan. 

b. Perhitungan nilai preferensi kriteria. Penentuan 

nilai preferensi sesuai dengan kriteria 

menggunakan persamaan: 

Pj (a,b) = {0 𝑗𝑖𝑘𝑎 h ≤ 0 

{1 𝑗𝑖𝑘𝑎 h > 0                             (1) 

Keterangan: 

Pj = berfungsi selisih kriteria antar alternatif 

h = selisih nilai kriteria {h=𝑓(𝑎)−𝑓(𝑏)} 

c. Perhitungan indeks preferensi multikriteria. 

Menggabungkan nilai preferensi dari semua 

kriteria menjadi satu nilai untuk membandingkan 

dua alternatif. 

             π(𝑎, 𝑏) =
1

𝑛
∑ 𝑃𝑗(𝑎, 𝑏)𝑛

𝑗=1                      (2) 

Keterangan:  

π(a,b): indeks preferensi multikriteria  

a: alternatif yang dibandingkan 

b: alternatif pembanding 

n: jumlah kriteria 

Pⱼ(a,b): nilai preferensi pada kriteria ke-j antara 

alternatif a dan b 

d. Menghitung nilai leaving flow, entering flow dan 

netflow. 

Leaving flow: 

Φ+(𝑎) =
1

𝑚−1
∑ π(𝑎, 𝑏)𝑚

𝑏=1, 𝑏≠𝑎               (3) 

Keterangan: 

Φ⁺(a): Nilai Leaving Flow dari alternatif a, yang 

menunjukkan tingkat dominasi alternatif a 

terhadap alternatif lainnya. 

a: Alternatif yang sedang dievaluasi. 

b: Alternatif pembanding, dengan syarat b ≠ a. 

m: Jumlah keseluruhan alternatif yang dievaluasi 

dalam sistem pengambilan keputusan. 

π(a,b): Indeks preferensi yang menyatakan 

tingkat keunggulan alternatif a terhadap 

alternatif b berdasarkan kriteria yang 

digunakan. 

∑: Operator penjumlahan indeks preferensi 

π(a,b) untuk seluruh alternatif b dari 1 

hingga m, kecuali alternatif a. 

1/(m − 1): Faktor normalisasi untuk menghitung 

nilai rata- rata indeks preferensi, karena 

perbandingan dilakukan terhadap (m − 1) 

alternatif lainnya. 

 

Entering Flow:  

Φ−(𝑎) =
1

𝑚−1
∑ 𝜋(𝑏, 𝑎)𝑚

𝑏=1, 𝑏≠𝑎                 (4) 

Keterangan: 

Φ⁻(a) : nilai entering flow dari alternatif a 

m : jumlah alternatif 

π(b,a) : indeks preferensi multikriteria alternatif 

b terhadap alternatif a 

Σ : penjumlahan seluruh nilai preferensi 

b ≠ a : alternatif yang dibandingkan tidak boleh 

sama dengan alternatif a 

1/(m−1) : faktor normalisasi 

 

Net Flow: 
   Φ(𝑎) = Φ+(𝑎) − Φ−(𝑎)                      (5) 
Keterangan: 

Φ(a) : nilai net flow alternatif a 

 Φ⁺(a) : leaving flow alternatif a 

Φ⁻(a) : entering flow alternatif a 

e. Perhitungan akhir nilai dan perantingan. Penentuan 

rangking dilakukan berdasarkan nilai terbesar dari 

hasil perhitungan netflow 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Preference 

Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation (PROMETHEE) sebagai metode 

pengambilan keputusan multikriteria untuk 

menentukan aplikasi investasi digital yang paling 

sesuai bagi mahasiswa. Metode PROMETHEE dipilih 

karena mampu melakukan proses pemeringkatan 

alternatif berdasarkan sejumlah kriteria secara objektif 

dan sistematis. 

Penelitian diawali dengan identifikasi masalah 

mengenai banyaknya pilihan aplikasi investasi digital 

yang tersedia sehingga menyebabkan mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam menentukan aplikasi yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Selanjutnya 

dilakukan penentuan alternatif dan kriteria yang 

digunakan dalam penelitian. Alternatif yang dianalisis 

terdiri dari sepuluh aplikasi investasi digital, yaitu 

Bibit (A1), Ajaib (A2), Bareksa (A3), Pluang (A4), 
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Stockbit (A5), Tanamduit (A6), MOST (A7), IPOT 

(A8), BNI Sekuritas (A9), dan Mirae Asset Sekuritas 

(A10). Penilaian dilakukan berdasarkan lima kriteria, 

yaitu kemudahan penggunaan (C1), keamanan (C2), 

modal awal investasi (C3), fitur dan informasi 

investasi (C4), serta biaya transaksi (C5). 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 26 mahasiswa yang pernah 

menggunakan aplikasi investasi digital. Penilaian 

dilakukan menggunakan skala Likert 1–5 untuk 

mengukur tingkat kepentingan setiap kriteria dan 

menilai masing-masing alternatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Data hasil kuesioner kemudian 

diolah untuk memperoleh nilai rata-rata setiap 

alternatif dan bobot masing-masing kriteria. 

Bobot kriteria diperoleh berdasarkan rata-rata 

tingkat kepentingan yang diberikan oleh responden 

terhadap setiap kriteria. Nilai rata-rata tersebut 

kemudian dinormalisasi sehingga menghasilkan bobot 

yang digunakan dalam proses perhitungan metode 

PROMETHEE. Setelah bobot kriteria diperoleh, 

dilakukan perhitungan nilai preferensi antar alternatif 

pada setiap kriteria menggunakan fungsi preferensi 

tipe Usual Criterion (Tipe I). Fungsi preferensi ini 

dipilih karena sesuai untuk membandingkan alternatif 

berdasarkan data hasil penilaian skala Likert tanpa 

memerlukan penentuan nilai ambang batas (threshold) 

berupa indifference threshold (q) maupun preference 

threshold (p). Pada fungsi Usual Criterion, apabila 

selisih nilai antara dua alternatif lebih besar dari nol 

maka diberikan nilai preferensi sebesar 1, sedangkan 

apabila selisih nilai kurang dari atau sama dengan nol 

maka diberikan nilai preferensi sebesar 0. Hasil 

perhitungan preferensi selanjutnya digunakan untuk 

membentuk indeks preferensi multikriteria yang 

menjadi dasar dalam menghitung nilai Leaving Flow, 

Entering Flow, dan Net Flow. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Nilai Leaving Flow menunjukkan tingkat 

dominasi suatu alternatif terhadap alternatif lainnya, 

sedangkan Entering Flow menunjukkan tingkat 

dominasi alternatif lain terhadap alternatif yang sedang 

dievaluasi. Selisih antara kedua nilai tersebut 

menghasilkan nilai Net Flow yang digunakan sebagai 

dasar dalam proses pemeringkatan alternatif. 

Alternatif yang memiliki nilai Net Flow tertinggi 

ditetapkan sebagai aplikasi investasi digital yang 

paling direkomendasikan bagi mahasiswa. Rangkaian 

tahapan penelitian tersebut disusun secara sistematis 

sesuai dengan alur penelitian yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode 

PROMETHEE untuk menentukan aplikasi investasi 

digital yang paling sesuai bagi mahasiswa berdasarkan 

lima kriteria penilaian, yaitu kemudahan penggunaan, 

keamanan, modal awal investasi, fitur dan informasi 

investasi, serta biaya transaksi. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 26 mahasiswa yang 

pernah menggunakan aplikasi investasi digital. Hasil 

pengolahan data digunakan sebagai dasar dalam 

perhitungan metode PROMETHEE yang meliputi 

pembobotan kriteria, perhitungan nilai preferensi, 

indeks preferensi multikriteria, Leaving Flow, 

Entering Flow, dan Net Flow[16]. 

 

4.1. Mendefinisikan Kriteria, Alternatif, dan Nilai 

Setiap Kriteria 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

ditampilkan pada Tabel 1 yang memuat lima kriteria 

penilaian dalam pemilihan aplikasi investasi digital, 

yaitu kemudahan penggunaan (C1), keamanan (C2), 

modal awal investasi (C3), fitur dan informasi 

investasi (C4), serta biaya transaksi (C5). Kelima 

kriteria tersebut digunakan untuk merepresentasikan 

aspek kemudahan, keamanan, biaya, dan kualitas 

layanan yang menjadi pertimbangan utama mahasiswa 

dalam memilih aplikasi investasi digital. 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria 
Kode Kriteria 

C1 Kemudahan Penggunaan 

C2 Keamanan 

C3 Modal Awal Investasi 

C4 Fitur dan Informasi Investasi 

C5 Biaya Transaksi 

 

Alternatif yang dianalisis dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 2. Alternatif penelitian terdiri 

dari sepuluh aplikasi investasi digital, yaitu Bibit (A1), 

Ajaib (A2), Bareksa (A3), Pluang (A4), Stockbit (A5), 

Tanamduit (A6), MOST (A7), IPOT (A8), BNI 

Sekuritas (A9), dan Mirae Asset Sekuritas (A10). 

Kesepuluh aplikasi tersebut dipilih karena memiliki 

karakteristik layanan yang berbeda serta cukup dikenal 

dan digunakan oleh mahasiswa sehingga layak untuk 

dibandingkan dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan metode PROMETHEE. 
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Tabel 2. Data Alternatif 
Kode Alternatif 

A1 Bibit 

A2 Ajaib 

A3 Bareksa 

A4 Pluang 

A5 Stockbit 

A6 Tanamduit 

A7 MOST 

A8 IPOT 

A9 BNI Sekuritas 

A10 Mirae Asset Sekuritas 

 

Bobot kriteria diperoleh dari hasil penilaian 

responden terhadap tingkat kepentingan masing-

masing kriteria dalam memilih aplikasi investasi 

digital. Nilai bobot dihitung berdasarkan rata-rata 

jawaban responden menggunakan skala Likert, 

kemudian dilakukan normalisasi sehingga total bobot 

keseluruhan bernilai 1. Hasil pembobotan 

menunjukkan bahwa kriteria fitur dan informasi 

investasi memiliki tingkat kepentingan tertinggi 

dibandingkan kriteria lainnya. 

 

Tabel 3. Penilaian bobot 

Kriteria 
Rata-rata 

Penilaian 

Bobot 

Normalisasi 

Kemudahan 

Penggunaan (C1) 
4,35 0,20 

Keamanan Aplikasi 

(C2) 
4,23 0,20 

Modal Awal 

Investasi (C3) 
4,38 0,20 

Fitur dan Informasi 

Investasi (C4) 
4,58 0,21 

Biaya Transaksi 

(C5) 
4,15 0,19 

Total 21,69 1,00 

 

Berdasarkan Tabel 3, kriteria fitur dan informasi 

investasi memiliki bobot tertinggi sebesar 0,21. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

mempertimbangkan ketersediaan informasi dan fitur 

pendukung investasi dalam memilih aplikasi investasi 

digital. Sebaliknya, biaya transaksi memiliki bobot 

terendah sebesar 0,19, meskipun tetap menjadi salah 

satu faktor yang dipertimbangkan dalam proses 

pemilihan. 

Nilai rata-rata penilaian responden terhadap 

setiap alternatif aplikasi investasi digital diperoleh dari 

hasil pengolahan data kuesioner yang diisi oleh 

responden menggunakan skala penilaian pada setiap 

kriteria yang telah ditentukan. Nilai rata-rata tersebut 

mencerminkan persepsi pengguna terhadap masing-

masing aplikasi investasi digital berdasarkan aspek 

kemudahan penggunaan, keamanan, modal awal 

investasi, fitur dan informasi investasi, serta biaya 

transaksi. Data ini digunakan sebagai dasar dalam 

proses perhitungan metode PROMETHEE. 

 

Tabel 4. Nilai Alternatif Berdasarkan Rata-rata 

Responden 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 (Bibit) 4,04 4,00 4,38 4,15 4,12 

A2 (Ajaib) 3,81 4,12 4,04 4,27 3,73 

A3 (Bareksa) 3,73 3,62 3,88 3,96 4,00 

A4 (Pluang) 3,73 3,96 3,54 4,23 3,96 

A5 (Stockbit) 4,08 3,85 4,31 4,19 3,96 

A6 (Tanamduit) 3,69 3,81 3,69 4,04 4,27 

A7 (MOST) 3,58 3,81 3,65 3,92 4,15 

A8 (IPOT) 4,12 4,00 3,92 4,35 4,23 

A9 (BNI Sekuritas) 3,96 3,69 3,96 4,08 3,73 

A10 (Mirae Asset 

Sekuritas) 
3,92 3,88 4,00 4,15 3,62 

 

4.2. Perhitungan Nilai Preferensi Kriteria 

Tabel 5 menampilkan selisih nilai kriteria yang 

diperoleh dari hasil perbandingan berpasangan antar 

alternatif aplikasi investasi digital. Selisih nilai 

tersebut dihitung dengan mengurangkan nilai alternatif 

pertama terhadap alternatif pembanding pada setiap 

kriteria. Nilai selisih yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa alternatif pertama memiliki nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan alternatif pembanding, 

nilai nol menunjukkan bahwa kedua alternatif 

memiliki nilai yang sama, sedangkan nilai negatif 

menunjukkan bahwa alternatif pertama memiliki nilai 

yang lebih rendah. 

 

Tabel 5. Selisih Nilai Kriteria 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1, A2 0,23 -0,12 0,34 -0,12 0,39 

A1, A3 0,31 0,38 0,50 0,19 0,12 

A1, A4 0,31 0,04 0,84 -0,08 0,16 

A1, A5 -0,04 0,15 0,07 -0,04 0,16 

A1, A6 0,35 0,19 0,69 0,11 -0,15 

A1, A7 0,46 0,19 0,73 0,23 -0,03 

A1, A8 -0,08 0,00 0,46 -0,20 -0,11 

A1, A9 0,08 0,31 0,42 0,07 0,39 

A1, A10 0,12 0,12 0,38 0,00 0,50 

A2, A1 -0,23 0,12 -0,34 0,12 -0,39 

A2, A3 0,08 0,50 0,16 0,31 -0,27 

A2, A4 0,08 0,16 0,50 0,04 -0,23 

... ... ... ... ... ... 

A9, A10 0,04 -0,19 -0,04 -0,07 0,11 

A10, A9 -0,04 0,19 0,04 0,07 -0,11 

 

Selisih nilai kriteria pada Tabel 5 selanjutnya 

diproses menggunakan fungsi preferensi dalam 

metode PROMETHEE untuk menentukan tingkat 

preferensi antar alternatif pada setiap kriteria. Hasil 

proses tersebut menghasilkan nilai preferensi kriteria 

yang disajikan pada Tabel 6. Nilai preferensi 

dinyatakan dalam bentuk biner, yaitu nilai 1 yang 

menunjukkan bahwa alternatif pertama lebih unggul 

dibandingkan alternatif pembanding pada kriteria 

tertentu, dan nilai 0 yang menunjukkan bahwa 

alternatif pertama tidak lebih unggul dibandingkan 

alternatif pembanding. Nilai preferensi kriteria pada 

Tabel 6 kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

proses penggabungan seluruh kriteria pada tahap 
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perhitungan indeks preferensi multikriteria dalam 

metode PROMETHEE. 

 

Tabel 6. Nilai Preferensi Kriteria 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1, A2 1 0 1 0 1 

A1, A3 1 1 1 1 1 

A1, A4 1 1 1 0 1 

A1, A5 0 1 1 0 1 

A1, A6 1 1 1 1 0 

A1, A7 1 1 1 1 0 

A1, A8 0 0 1 0 0 

A1, A9 1 1 1 1 1 

A1, A10 1 1 1 0 1 

A2, A1 0 1 0 1 0 

A2, A3 1 1 1 1 0 

A2, A4 1 1 1 1 0 

... ... ... ... ... ... 

A9, A10 1 0 0 0 1 

A10, A9 0 1 1 1 0 

 

4.3. Perhitungan Indeks Preferensi Multikriteria 

Indeks preferensi multikriteria diperoleh dari 

hasil penggabungan nilai preferensi pada seluruh 

kriteria yang digunakan dalam penelitian. Nilai ini 

menggambarkan tingkat dominasi suatu alternatif 

terhadap alternatif lainnya berdasarkan seluruh kriteria 

yang dievaluasi. Semakin besar nilai indeks preferensi 

yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat 

keunggulan alternatif tersebut dibandingkan alternatif 

pembanding. Perhitungan indeks preferensi 

multikriteria dilakukan dengan menjumlahkan seluruh 

nilai preferensi pada masing-masing kriteria, 

kemudian membaginya dengan jumlah kriteria yang 

digunakan.  

Pada penelitian ini terdapat lima kriteria, yaitu 

kemudahan penggunaan, keamanan aplikasi, modal 

awal investasi, fitur dan informasi investasi, serta 

biaya transaksi. Sebagai contoh, pada perbandingan 

antara alternatif A1 (Bibit) dan A2 (Ajaib), diperoleh 

nilai preferensi kriteria sebesar (1, 0, 1, 0, 1), sehingga 

indeks preferensi multikriteria dihitung dengan 

membagi jumlah nilai preferensi yang diperoleh 

dengan jumlah kriteria yang digunakan. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai indeks preferensi 

sebesar 0,60, yang berarti alternatif A1 memiliki 

tingkat dominasi sebesar 60% terhadap alternatif A2 

berdasarkan seluruh kriteria yang digunakan dalam 

penelitian. Hasil perhitungan indeks preferensi 

multikriteria untuk seluruh pasangan alternatif 

ditampilkan pada Tabel 7. Nilai pada tabel tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

perhitungan Leaving Flow, Entering Flow, dan Net 

Flow pada tahap berikutnya. 

 

 

Tabel 7. Indeks Preferensi Multikriteria 
Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0,60 1,00 0,80 0,60 0,80 0,80 0,20 1,00 0,80 

A2 0,40 - 0,80 0,80 0,40 0,80 0,80 0,40 0,60 0,80 

A3 0,00 0,20 - 0,40 0,20 0,40 0,60 0,00 0,20 0,20 

A4 0,20 0,20 0,40 - 0,40 0,60 0,60 0,00 0,60 0,60 

A5 0,40 0,60 0,80 0,40 - 0,80 0,80 0,20 1,00 0,80 

A6 0,20 0,20 0,60 0,40 0,20 - 0,80 0,20 0,40 0,20 

A7 0,20 0,20 0,40 0,40 0,20 0,00 - 0,00 0,40 0,20 

A8 0,60 0,60 1,00 1,00 0,80 0,80 1,00 - 0,80 0,80 

A9 0,00 0,20 0,80 0,40 0,00 0,60 0,60 0,20 - 0,40 

A10 0,00 0,20 0,80 0,40 0,20 0,80 0,80 0,20 0,60 - 

4.4. Perhitungan Leaving Flow, Entering Flow, 

dan Net Flow 

Leaving Flow (Φ⁺), Entering Flow (Φ⁻), dan Net 

Flow (Φ) digunakan untuk menilai kinerja setiap 

alternatif dalam metode PROMETHEE. Leaving Flow 

menunjukkan seberapa besar suatu alternatif 

mendominasi alternatif lainnya, sedangkan Entering 

Flow menunjukkan seberapa besar alternatif tersebut 

didominasi oleh alternatif lain. Net Flow merupakan 

selisih antara Leaving Flow dan Entering Flow yang 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan peringkat 

akhir alternatif. Semakin besar nilai Net Flow yang 

diperoleh, maka semakin baik kinerja alternatif 

tersebut dibandingkan alternatif lainnya.. Hasil 

perhitungan untuk setiap alternatif ditampilkan pada 

Tabel 8. 

 

Tabel 8. Nilai Leaving Flow, Entering Flow, dan Net 

Flow 

Alternatif 
Leaving 

Flow (Φ⁺) 

Entering 

Flow (Φ⁻) 

Net Flow 

(Φ) 

A1 (Bibit) 0,73 0,22 0,51 

A2 (Ajaib) 0,64 0,33 0,31 

A3 (Bareksa) 0,24 0,73 -0,49 

A4 (Pluang) 0,40 0,56 -0,16 

A5 (Stockbit) 0,64 0,33 0,31 

A6 (Tanamduit) 0,36 0,62 -0,27 

A7 (MOST) 0,22 0,76 -0,53 

A8 (IPOT) 0,82 0,16 0,67 

A9 (BNI 

Sekuritas) 
0,36 0,62 -0,27 

A10 (Mirae 

Asset Sekuritas) 
0,44 0,53 -0,09 
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4.5. Perangkingan Aplikasi Investasi Digital 

Alternatif dengan nilai Net Flow tertinggi 

merupakan alternatif terbaik dalam metode 

PROMETHEE. Berdasarkan hasil perhitungan, 

aplikasi IPOT memperoleh nilai Net Flow tertinggi 

sebesar 0,67 sehingga menempati peringkat pertama 

sebagai aplikasi investasi digital yang paling 

direkomendasikan bagi mahasiswa. Aplikasi Bibit 

berada pada peringkat kedua dengan nilai Net Flow 

sebesar 0,51, diikuti oleh Ajaib dan Stockbit yang 

masing-masing memperoleh nilai Net Flow sebesar 

0,31. Sementara itu, aplikasi Mirae Asset Sekuritas 

memperoleh nilai Net Flow sebesar -0,09 dan 

menempati peringkat kelima, diikuti oleh Pluang 

dengan nilai Net Flow sebesar -0,16. Aplikasi 

Tanamduit dan BNI Sekuritas memperoleh nilai Net 

Flow yang sama sebesar -0,27, sedangkan Bareksa dan 

MOST memperoleh nilai Net Flow terendah masing-

masing sebesar -0,49 dan -0,53 sehingga menempati 

peringkat terbawah.  

Hasil perangkingan menunjukkan bahwa aplikasi 

IPOT memiliki tingkat dominasi terbaik dibandingkan 

alternatif lainnya berdasarkan keseluruhan kriteria 

yang digunakan dalam penelitian. Nilai Net Flow 

IPOT yang tinggi didukung oleh nilai Leaving Flow 

sebesar 0,82 yang merupakan nilai tertinggi dan nilai 

Entering Flow sebesar 0,16 yang merupakan nilai 

terendah dibandingkan alternatif lainnya. Selain itu, 

IPOT memperoleh nilai tertinggi pada kriteria 

kemudahan penggunaan serta fitur dan informasi 

investasi. Kriteria fitur dan informasi investasi juga 

memiliki bobot tertinggi dalam penelitian, sehingga 

memberikan kontribusi yang besar terhadap hasil 

pemeringkatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

IPOT lebih banyak mendominasi alternatif lain 

daripada didominasi oleh alternatif lain, sehingga 

memperoleh nilai Net Flow tertinggi dan 

direkomendasikan sebagai aplikasi investasi digital 

yang paling sesuai bagi mahasiswa. Perhitungan nilai 

Net Flow dan hasil perangkingan aplikasi investasi 

digital ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perangkingan 

 

4.6. Uji Validitas Menggunakan Korelasi Rank 

Spearman 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan 

Korelasi Rank Spearman untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian antara hasil perangkingan metode 

PROMETHEE dengan perangkingan berdasarkan 

preferensi responden. Korelasi Rank Spearman 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

dua data berbentuk peringkat (ranking). Semakin 

mendekati nilai 1, maka semakin tinggi tingkat 

kesesuaian antara kedua ranking yang dibandingkan. 

 

Tabel 9. Perhitungan Korelasi Rank Spearman 

Alternatif 
Ranking 

PROMETHEE 

Ranking 

Responden 
di di² 

IPOT 1 2 -1 1 

Bibit 2 1 1 1 

Ajaib 3 4 -1 1 

Stockbit 4 3 1 1 

Mirae 

Asset 

Sekuritas 

5 5 0 0 

Pluang 6 7 -1 1 

Tanamduit 7 6 1 1 

BNI 

Sekuritas 
8 8 0 0 

Bareksa 9 9 0 0 

MOST 10 10 0 0 

Σdi²    6 

 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh jumlah kuadrat 

selisih ranking sebesar: 

∑𝑑𝑖
2 =  6 

Dengan jumlah alternatif sebanyak: 

𝑛 = 10 

Selanjutnya nilai koefisien Korelasi Rank 

Spearman dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝜌 =  1 −
6𝛴𝑑𝑖²

𝑛(𝑛²−1)
                         (6) 

𝜌 =  1 −  
6(6)

10(102 − 1)
 

𝜌 =  1 − 
36

990
 

𝜌 =  1 − 0,036 

𝜌 =  0,964 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

Korelasi Rank Spearman sebesar 0,964. Nilai tersebut 

berada pada rentang 0,80–1,00 yang menunjukkan 

hubungan sangat kuat antara hasil perangkingan 

metode PROMETHEE dengan perangkingan 

berdasarkan preferensi responden. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode PROMETHEE mampu 

menghasilkan perangkingan aplikasi investasi digital 

yang sangat sesuai dengan preferensi pengguna. 

Dengan demikian, metode PROMETHEE dapat 

dinyatakan memiliki tingkat validitas yang sangat baik 

dan layak digunakan sebagai metode pendukung 

keputusan dalam menentukan aplikasi investasi digital 

bagi mahasiswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi IPOT (A8) 

memperoleh nilai Net Flow tertinggi sebesar 0,67, 

sehingga menjadi aplikasi investasi digital yang paling 
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direkomendasikan bagi mahasiswa. Peringkat 

berikutnya ditempati oleh Bibit (A1) dengan nilai Net 

Flow sebesar 0,51, kemudian Ajaib (A2) dan Stockbit 

(A5) yang masing-masing memperoleh nilai 0,31. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Preference 

Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation (PROMETHEE) mampu menghasilkan 

pemeringkatan aplikasi investasi digital secara objektif 

berdasarkan lima kriteria penilaian, yaitu kemudahan 

penggunaan, keamanan aplikasi, modal awal investasi, 

fitur dan informasi investasi, serta biaya transaksi. 

Selain itu, hasil uji validitas menggunakan Korelasi 

Rank Spearman memperoleh nilai koefisien sebesar 

0,964, yang menunjukkan hubungan sangat kuat antara 

hasil pemeringkatan metode PROMETHEE dengan 

preferensi responden. Dengan demikian, metode 

PROMETHEE terbukti efektif sebagai sistem 

pendukung keputusan dalam membantu mahasiswa 

menentukan aplikasi investasi digital yang sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu jumlah responden yang masih terbatas sebanyak 

26 mahasiswa, penggunaan lima kriteria penilaian, 

serta penerapan satu metode pengambilan keputusan, 

yaitu PROMETHEE. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden 

yang lebih banyak dan berasal dari berbagai perguruan 

tinggi agar hasil penelitian lebih representatif. Selain 

itu, kriteria penilaian dapat diperluas dengan 

menambahkan faktor lain, seperti kualitas layanan 

pelanggan, variasi instrumen investasi, kemudahan 

pencairan dana, dan kualitas edukasi investasi 

sehingga menghasilkan evaluasi yang lebih 

komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat 

membandingkan metode PROMETHEE dengan 

metode pengambilan keputusan multikriteria lainnya, 

seperti AHP, TOPSIS, SAW, atau MOORA, untuk 

mengetahui metode yang memberikan hasil 

pemeringkatan yang paling sesuai. 
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